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Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Segala puji hanyalah milik Allah yang menjadi tuhan semesta alam. 

Dan aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak untuk disembah dengan sebenar-benarnya kecuali 
hanya Allah yang maha tunggal yang tiada sekutu baginya. 

Dan aku bersaksi bahwa nabi Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. Semoga sholawat dan 
salam Allah senantiasa tercurahkan atas beliau, seluruh keluarga, sahabat, dan para pengikut 
mereka. 

Selanjutnya, ini adalah sebuah kitab kecil (semoga Allah menjadikannya mudah untuk difaham dan 
diamalkan) yang menjelaskan tentang hal-hal yang wajib untuk dipelajari dan diajarkan serta 
diamalkan oleh orang yang berilmu maupun orang awam. 

Wajib adalah sesuatu yang telah dijanjikan oleh Allah bagi orang yang mengerjakannya dengan 
mendapatkan pahala dan telah diancam oleh Allah bagi orang yang meninggalkannya dengan 
mendapatkan siksa. 

Dan aku namai kitab ini dengan nama “Tangga pertolongan untuk menggapai cinta Allah dengan 
sebenar-benarnya. ” 

Aku memohon kepada Allah yang maha dermawan agar nenjadikan kitab ini semata-mata anugrah 
dariNya, murni karenaNya, cinta padaNya dan menyampaikan kepadaNya. 

Dan sebagai pendekat di sisiNya 

Dan semoga Allah memberikan pertolongan pada orang yang mempelajari kitab ini untuk bisa 
mengamalkan isinya (mengerjakan yang wajib dan meninggalkan yang haram). 

Kemudian terus meningkat dengan senang mengamalkan kesunahan-kesunahan supaya ia bisa 
mempeoleh cinta dan pertolongan Allah. 



Bab Pokok-pokok Agama 
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Pasal Yang Wajib bagi Setiap Muslim Mukallat 

Setiap orang yang mukallat (baligh dan berakal) wajib masuk kedalam agama islam dan 
menetap selama-lamanya serta menjalankan semua hukum-hukumnya. 

Pasal Makna Dua Kalimat Syahadat 

Diantara perkara yang wajib untuk diketahui dan diyakininya adalah dua kalimat syahadat 



yang wajib ia ucapkan disaat itu juga apabila ia katir dan didalam sholat apabila ia muslim. 

Dua kalimat syahadat itu adalah "Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak untuk 
disembah dengan sebenar-benarnya kecuali hanya Allah dan bahwasanya nabi Muhammad 
SAW adalah utusanNya." 

Adapun ma’na <*' VI -ui y o' adalah engkau mengetahui, meyakini, mempercayai dan 
membenarkan bahwasanya tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah dengan sebenar- 
benarnya didalam wujud kecuali hanya Allah. 

Yang maha esa, yang maha tunggal, yang maha pertama, yang maha terdahulu, yang maha 
hidup, yang maha kekal, yang maha abadi, yang maha pencipta, yang maha memberi rizqi, 
yang maha mengetahui, yang maha kuasa, yang maha memperbuat pada sesuatu yang 
dikehendaki. 

Apapun yang diinginkanNya wujud, maka akan terwujud. Dan apapun yang tidak 
diinginkanNya wujud, maka tidak akan terwujud. Dan tidak ada daya dan upaya kecuali 
dengan pertolonganNya yang maha tinggi lagi maha agung. 

Dia bersitat dengan semua sitat kesempurnaan dan disucikan dari semua kekurangan dan 
tidak ada sesuatu apapun yang menyamaiNya dan Dia maha mendengar lagi maha melihat. 

Dia adalah terdahulu dan selainNya adalah baharu. Dan Dia adalah yang menciptakan dan 
selainNya adalah yang diciptakan. 

KalamNya adalah terdahulu sebagaimana sifat-sifatNya karena sesungguhnya Dia (maha suci 
Dia) berbeda dengan seluruh makhluk didalam dzat, sifat dan perbuatan. 

Maha suci dan maha tinggi Dia dari apa-apa yang diucapkan oleh orang-orang yang zholim 
dengan ketinggian yang besar. 

Dan adapun ma’na j' adalah engkau mengetahui, meyakini, mempercayai 

dan membenarkan bahwasanya junjungan dan nabi kita Muhammad SAW bin Abdullah bin 
Abdul muththolib bin Hasyim bin Abdu manaf yang bersuku quraisy adalah hamba dan utusan 
Allah kepada seluruh makhluk. 

Beliau dilahirkan dan diutus di mekah dan beliau hijrah ke madinah dan dikuburkan disana. 
Beliau SAW adalah benar di dalam seluruh kabar yang telah disampaikannya. 

Fasal Hal yang Wajib Diimani 
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Pasal Berita yang Wajib Diimani 


Diantara kabar tersebut adalah adanya siksa dan nikmat kubur, pertanyaan malaikat munkar 
dan nakir, kebangkitan, penggiringan, hari kiamat dan perhitungan. 

Dan adanya pahala, siksa, timbangan amal, neraka, siroth, telaga, syafa’at, surga, kekal dan 
melihat Allah Ta’ala didalam surga. 

Dan engkau beriman dengan para malaikat Allah, para rasulNya, kitab-kitabNya, qodar baik 
dan buruk, dan bahwasanya Nabi SAW itu adalah penutup para nabi dan penghulu seluruh 
anak adam. 

Fasal Ringkasan Memahami Allah Taala 
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Fasal Ringkasan Memahami Allah Taala 

Yang wajib bagi Allah: Ringkasan makna kalimat Syahadat yang pertama adalah menetapkan 
10 sitat Allah yakni meyakini bahwa ke-13 sitat tersebut bagian dari sifat-sifat Allah yang tidak 
terbatas dan tidak ada makhluk yang dapat menghitungnya. Itu menunjukkan atas 
kesempurnaan mutlak. Sifat yang 13 ini menurut akal wajib atas Allah dalam arti bahwa akal 
tidak menerima dan tidak membenarkan tidak adanya ke-13 sifat itu dari Allah. Ulama berkata: 
wajib mengetahuinya bagi setiap muslim mukalat secara fardhu ain karena ia disebut secara 
berulang-ulang dalam Al-Quran dan hadits baik secara lafazh atau makna. Wajibnya 
mengetahui ke-13 sifat ini bukanlah wajib mengetahui hakikatnya secara mendalam. Karena 
semua makhluk tidak mampu mengetahui hakikat Allah dan sifat-sifatNya sehingga tidak akan 
ada yang mengetahui hakikat Allah kecuali Dia sendiri. 

13 Sitat Wajib Bagi Allah 

Ketigabelas sifat itu adalah: sifat wujud, wahdaniyat (satu), azali (tidak berawal), baqa (abadi), 
tidak menyerupai yang lain, tidak butuh yang lain secara mutlak, qudrah, iradat, ilm, 
mendengar (tanpa telinga), melihat (tanpa mata), hidup (tanpa ruh), berbicara (tanpa huruf, 
suara dan bahasa). 

Sifat uluhiyah (ketuhanan) tidak akan berubah dan bukanlah hal baru. la adalah sifat-sifat 
Allah yang tanpa permulaan, karena sifat azali tidak terjadi kecuali azali (tanpa awal). Tidak 
ada keserupaan antara sifat-sifat Allah dengan nama serupa dari sifat makhluk. Walaupun 
makna bahasanya antara nama sifat Allah dengan sifat makhluk memiliki kedekatan arti 
menurut akal dan pemahaman kita. Walaupun kita tahu bahwa sifat makhluk dan sifat Allah 
tidak ada kesamaan atau keserupaan sama sekali. 

13 Sifat yang mustahil bagi Allah 

Hukum akal atas wajibnya sifat-sifat tersebut bagi Allah bermakna bahwa akal tidak menerima 
dan tidak membenarkan apabila Allah memiliki sifat sebaliknya. Yakni bahwa akal 
menghukumi mustahilnya sifat kekurangan yang berbanding dengan sifat wajibNya dan 
meniadakan sama sekali dari Allah. Begitu juga Al-Quran dan hadits menunjukkan tidak 
adanya sifat-sifat mustahil itu dari Allah. Sifat mustahil itu adalah: tidak ada, lebih dari satu 
(ta'addud), ada permulaan (ibtida), ada akhir (intiha), serupa dengan yang lain, butuh pada 
yang lain, lemah dari sesuatu, terpaksa dalam melakukan sesuatu, tidaktahu (jahl), tuli 
(shomam), buta (ama), mati (maut), bisu (bakam). 



Sitat yang jaiz (mungkin) bagi Allah 


Akal dan dalil naqli menunjukkan bahwa Allah bisa mewujudkan perkara yang mungkin atau 
tidak mewujudkannya. Akan tetapi Allah tidak mengadakan sesuatu kecuali karena ilmunya 
yang azali dan kehendakNya yang azali bahwa hal itu masuk dalam wujud. Maka, Allah akan 
mewujudkan makhluk pada saatnya berdasarkan pada ilmu dan kehendakNya tanpa 
permulaan. 

Fasal Hal yang Wajib Diimani 
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Pasal Berita yang Wajib Diimani 

Diantara kabar tersebut adalah adanya siksa dan nikmat kubur, pertanyaan malaikat munkar 
dan nakir, kebangkitan, penggiringan, hari kiamat dan perhitungan. 

Dan adanya pahala, siksa, timbangan amal, neraka, siroth, telaga, syafa’at, surga, kekal dan 
melihat Allah Ta’ala didalam surga. 

Dan engkau beriman dengan para malaikat Allah, para rasulNya, kitab-kitabNya, qodar baik 
dan buruk, dan bahwasanya Nabi SAW itu adalah penutup para nabi dan penghulu seluruh 
anak adam. 

Fasal Ringkasan Memahami Allah Taala 
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Fasal Ringkasan Memahami Allah Taala 

Yang wajib bagi Allah: Ringkasan makna kalimat Syahadat yang pertama adalah menetapkan 
10 sitat Allah yakni meyakini bahwa ke-13 sitat tersebut bagian dari sifat-sifat Allah yang tidak 
terbatas dan tidak ada makhluk yang dapat menghitungnya. Itu menunjukkan atas 
kesempurnaan mutlak. Sifat yang 13 ini menurut akal wajib atas Allah dalam arti bahwa akal 
tidak menerima dan tidak membenarkan tidak adanya ke-13 sifat itu dari Allah. Ulama berkata: 
wajib mengetahuinya bagi setiap muslim mukalat secara fardhu ain karena ia disebut secara 
berulang-ulang dalam Al-Quran dan hadits baik secara lafazh atau makna. Wajibnya 
mengetahui ke-13 sifat ini bukanlah wajib mengetahui hakikatnya secara mendalam. Karena 
semua makhluk tidak mampu mengetahui hakikat Allah dan sifat-sifatNya sehingga tidak akan 
ada yang mengetahui hakikat Allah kecuali Dia sendiri. 

13 Sifat Wajib Bagi Allah 

Ketigabelas sifat itu adalah: sifat wujud, wahdaniyat (satu), azali (tidak berawal), baqa (abadi), 



tidak menyerupai yang lain, tidak butuh yang lain secara mutlak, qudrah, iradat, ilm, 
mendengar (tanpa telinga), melihat (tanpa mata), hidup (tanpa ruh), berbicara (tanpa hurut, 
suara dan bahasa). 

Sitat uluhiyah (ketuhanan) tidak akan berubah dan bukanlah hal baru. la adalah sifat-sifat 
Allah yang tanpa permulaan, karena sifat azali tidak terjadi kecuali azali (tanpa awal). Tidak 
ada keserupaan antara sifat-sifat Allah dengan nama serupa dari sifat makhluk. Walaupun 
makna bahasanya antara nama sifat Allah dengan sifat makhluk memiliki kedekatan arti 
menurut akal dan pemahaman kita. Walaupun kita tahu bahwa sifat makhluk dan sifat Allah 
tidak ada kesamaan atau keserupaan sama sekali. 

13 Sifat yang mustahil bagi Allah 

Hukum akal atas wajibnya sifat-sifat tersebut bagi Allah bermakna bahwa akal tidak menerima 
dan tidak membenarkan apabila Allah memiliki sifat sebaliknya. Yakni bahwa akal 
menghukumi mustahilnya sifat kekurangan yang berbanding dengan sifat wajibNya dan 
meniadakan sama sekali dari Allah. Begitu juga Al-Quran dan hadits menunjukkan tidak 
adanya sifat-sifat mustahil itu dari Allah. Sifat mustahil itu adalah: tidak ada, lebih dari satu 
(ta'addud), ada permulaan (ibtida), ada akhir (intiha), serupa dengan yang lain, butuh pada 
yang lain, lemah dari sesuatu, terpaksa dalam melakukan sesuatu, tidak tahu (jahl), tuli 
(shomam), buta (ama), mati (maut), bisu (bakam). 

Sitat yang jaiz (mungkin) bagi Allah 

Akal dan dalil naqli menunjukkan bahwa Allah bisa mewujudkan perkara yang mungkin atau 
tidak mewujudkannya. Akan tetapi Allah tidak mengadakan sesuatu kecuali karena ilmunya 
yang azali dan kehendakNya yang azali bahwa hal itu masuk dalam wujud. Maka, Allah akan 
mewujudkan makhluk pada saatnya berdasarkan pada ilmu dan kehendakNya tanpa 
permulaan. 

Dalil Adanya Allah dan Sifat-sifat-Nya 
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Dalil Ringkas Adanya Allah dan Sifat-sifat-Nya 

Wajib bagi muslim mukalat mengetahui dalil ringkas atas adanya Allah dan sifat-sifatNya agar 
dapat memelihara imannya. Contohnya seseorang berkata pada dirinya: Aku ada di perut 
ibuku setelah aku tidak ada. Barangsiapa ada setelah tidak ada maka pasti ada yang 
mengadakan yakni pencipta yang mewujudkan dan membentuknya. Maka pasti ada Pencipta 
yang telah menjadikan anggota tubuhku, bagianku, unsur-unsur jasadku di dalam dan di luar. 
Pencipta yang menciptakanku pasti bukan ayah atau ibuku atau makhluk lain. la pasti 
Pencipta Yang Agung. Yang menciptakan segala sesuatu di alam ini dan menguasai setiap 
molekul alam secara sempurna. la adalah Tuhan Yang Satu. Tidak ada yang 
menyekutukannya dan menyamaiNya. la suci dari segala kekurangan. la pemilik 
kesempurnaan mutlaktanpa batas. la pasti memiliki sifat ilmu, kuasa (qudrat), kehendak 
(iradat), hidup (hayat), dan sifat-sifat sempurna yang lain yang sesuai dengan ketuhananNya. 
Akal makhlukNya tidak dapat mencapai-Nya. Dalam bahasa Arab la disebut "Allah". 

Fasal Menjawab Orang yang Bertanya: Apa itu Allah? 

Penting bagi muslim untuktahu bagaimana cara menjawab orang yang bertanya: "Apa itu 
Allah?" Ini pertanyaan yang sering ditanyakan oleh banyak anak kecil dan tidak sedikit orang 
dewasa yang tidak dapat menjawabnya. Jawaban yang benar adalah: Allah itu ada dan tidak 
menyerupai apapun di dunia. Ketika hatimu menggambarkan sesuatu di hatimu, maka Allah 
tidak seperti itu. Tidak ada seorang pun selain Allah yang tahu hakikatNya. Akan tetapi 
berdasarkan pada dalil-dalil yang pasti kita mengetahui secara yakin tentang Allah beberapa 
hal antara lain: 

- Hakikat Allah tidaklah seperti hakikat siapapun selain-Nya. Allah tidak menjadi bagian dari 
alam. 

- Allah tidak berada di suatu tempat atau arah, karena la tidak berupa jasad atau bentuk. 

- Allah tidak membutuhkan sesuatu dan tidak cedera karena sesuatu, tidak mendapat manfaat 
oleh sesuatu karena la memiliki kesempurnaan mutlak 

- Allah tidak ada permulaan atas wujudNya, Dia tidak mempunyai pencipta seperti yang lain. 

- Allah adalah Pencipta segala sesuatu yang terdapat di alam semesta. 

- Apabila ada ayat-ayat Al Quran dan hadits Nabi yang menyitati Allah dengan sifat makhluk- 
Nya seperti tubuh, bergerak, diam, maka tafsir yang sahih adalah tidakdimaknai demikian. 

Ringkasan dalam Memahami Para Nabi 

Mukjizat adalah dalil yang pasti atas kebenaran para Nabi 

Wajib meyakini bahwa mukjizat adalah dalil yang meyakinkan atas kebenaran para Nabi yang 
merupakan makhluk Allah paling utama. Utusan Allah pada makhluk Allah yang lain. Mujizat 
adalah perkara yang luar biasa yang keluar dari kebiasaan alam dunia. Para Nabi diberi 
kemampuan dan kekhususan itu oleh Allah untuk menampakkan kebenaran mereka. Mu'jizat 
dijadikan sebagai pendukung pada klaim kenabian mereka. Mujizat para Nabi tidak mampu 
ditiru oleh Nabi palsu dan siapapun yang tidak percaya pada para Nabi. 


Sifat yang Wajib bagi para Nabi 



Wajib meyakini bahwa setiap Nabi Allah - dengan dalil akal dan syar'i atau keduanya - untuk 
memiliki sitat terpuji. Antara lain: sidiq (jujur), amanah, tabligh (menyampaikan kebenaran), 
tatonah (cerdas), shiyanah (terpelihara dari dosa), terpelihara dari kutur dan dosa-dosa lain 
baik besar atau kecil. Sebelum kenabian atau setelahnya. 

Sitat yang Mustahil bagi Nabi 

Mustahil bagi setiap Nabi kebalikan dari sitat yang wajib di atas. Di antaranya: bohong, 
khianat, menyimpan atau menyembunyikan sesuatu yang diperintahkan Allah untuk 
disampaikan, hina, bodoh, kalah, tidakadil, bodoh, kutur, perbuatan dosa sebelum dan 
setelah kenabian. Setiap kata yang tetap dari Allah atau dari Rasul-Nya apabila secara 
lahiriah berlawanan dengan perkara yang wajib bagi para Nabi, maka pemahaman yang sahih 
adalah dengan memaknainya yang berlawanan dengan zhahirnya. 

Sitat yang Boleh bagi Para Nabi 

Wajib meyakini bahwa seluruh Nabi adalah manusia. Oleh karena itu, boleh adanya tampilan 
manusiawi yang tidak menatikan derajat dan tugas serta sitat yang wajib bagi mereka. Maka 
boleh bagi mereka untuk makan, minum, kawin, sakit yang tidak mengganggu dakwah 
mereka, tidurnya mata bukan hati, dan mati. 

Teks Arab 
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Penyebab Murtad 

Setiap orang islam wajib memelihara dan menjaga keislamannya agar jangan sampai ada 
sesuatu yg merusak,membatalkan dan memutus islamnya,sebab semua itu adalah murtad, 
semoga kita dilindungi oleh Alloh dari perbuatan murtad. 

Pada zaman ini banyak orang yg sembrono dalama berkata2. Segingga yg diucapkan 
sungguh sungguh mengeluarkan dirinya dari agama islam,sementara dia sama sekali tidak 
pernah menganggap bahwa yg diucapkan itu dosa, apalagi dianggap kutur malah tak mungkin 

Perbutan murtad terbagi menjadi tiga hal. 

1. Murtad i’tiqod (keyakinan dalam hati) 

2. Murtad fi'liyah (perbuatan) 

3. Murtad qouliyah (ucapan) 

Masing2 bagian bercabang amat banyak 


Pertama, Murtad l'tiqadi 

Murtad karena Kenyakinan 

Setiap pembagian Sifat murtad bercabang cabang dgn cabang yg banyak. Sebagian dari 




murtad l'tiqod yaitu: 


- Meragukan adanya Allah, 

- Meragukan utusan Allah, 

- Meragukan kebenaran Alqur'an, 

- Meragukan hari kiyamat, Meragukan 

- Meragukan adanya surga dan neraka, Meragukan 

- Meragukan adanya pahala, 

- Meragukan siksaan Allah 

- Meragukan hukum yg disepakati para ulama mujtahid. 

- Berkeyakinan tidak ada sitat wajib bagi Alloh yg telah disepakati ulama mujtahid, Serperti 
'ilmu, Menisbatkan Alloh dgn sitat yang seharusnya wajib mensucikanya secara ijma' ulama 
seperti mengatakan Allah berjasad 

- Menghalalkan perkara haram yg di sepakati Ulama Mujtahid sdh di ketauhui secara agama. 
Seperti : zina, liwath (homosex), Pembantaian, Pencuarian, Merampok. 

- Mengharamkan yang halal seperti jual beli dan nikah 

- Meniadakan kewajiban yg telah disepakati ulama, seperti sholat lima waktu, atau 
menghilangkan satu sujud dari Sholat, Meniadakan kewajiban Zakat, Puasa, Haji, Wudlu. 

- Mewajibkan apa yg tidak wajib secara ijma' ulama 

- Meniadakan ibadah yg di syareatkan agama,' seperti sholat sunah rowatib (qobliyah- 
ba'diyah) 

- Berencana kutur (Murtad ) akan masa datang. 

- Berencana mengerjakan sesuatu pada keadaan dari apa yg telah disebutkan 

- Bimbang dalam agama, Bukan karena waswas. 

- Mengingkari sahabat-sahabat nabi kita seperti abu Bakar, Umar ,Utsman, Ali. 

- Mengingkari kerasulan salah satu rosul Allah menurut Ijma' ulama. 

- Mengingkari satu hurut dari Alqur'an yang telah disepakati ulama 

- Menambahkan satu hurut yg tidak dalam Alquran menurut Ijma' ulama sedangkan dia 
meyakini itu salah satu hurut Alquran. 

- Mendustakan dan meremehkan serta men-tashgir nama rasul dgn tujuan menghina, 

- Menyangka ada nabi sesudah nabi muhammad SAW. 

Kedua, Murtad Karena Perbuatan (Murtad Fi'liyah) yaitu seperti : 

- Menyembah berhala, 

- Menyembah matahari, 

- Menyembah mahluk lainnya 
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Ketiga, Murtad karena ucapan (Murtad Oouliyah) 

Ini sangat banyak sehingga tdk terhitung jumlahnya, Diantaranya: 

- Memanggil Seorang Muslim dengan kata-kata : "Hai orang katir!!, "Hai orang yahudi !! , "Hai 
orang nasrani !! Hai orang tak beragama !! dengan tujuan tersebut. 

- Menghina salah satu nama dari nama2 Alloh. 



- Menghina janji dan ancaman Alloh atau Apa yang di-hubungkan kepada-Nya. 

- Berkata : "Andaikan Alloh memerintahkan-ku, maka aku tidak akan mengerjakan-Nya. 

- Berkata : "Jika arah kiblat dipindah kearah yg lain, maka Aku tidak mau shalat. 

- Berkata : "Seandainya aku diberi syurga oleh Alloh, maka saya tak mau 
memasukinya,Semua diucapkan dengan tujuan merendahkan 

- Menampakan kedurhakaan secara keseluruhan. Seperti : 

Berkata : "Jika Alloh menyiksa-ku karena meninggalkan sholat, padahal aku sedang sakit 
berarti Alloh menzholimi -ku. 

Berkata ketika ada sesuatu peristiwa : "Ini bukan takdir Alloh". 

Berkata : "Andai yg menjadi saksi itu para nabi, para malaikat, atau seluruh muslimin maka 
aku tak kan mau menerima mereka menjadi saksi. 

Berkata : "Aku tidak mau melakukan ini, sekalipun itu sunah, (kata-kata menghina) 

Berkata :" Seandainya si Fulan menjadi nabi, saya tak mau percaya kepada-nya, 

Berkata :" Syareat yg mana ini?" .(Dia berkata : ketika ada seorang ulama memberikan 
Fatwa-Hukum dgn tujuan meremehkan.) 

Berkata : "Laknat Alloh atas semua orang 'Alim. dgn ucapan ini berarti mengkaitkan 
keseluruhan salah satu nabi. 

Berkata :" Saya melepaskan diri dari Allah ! "Saya bebas dari malaikat !, bebas dari nabi !, 
atau bebas dari syariat! dan dari islam. 

Berkata : "Ini bukan hukum syareat". (Berkata ketika ada satu hukum syara') 

Berkata : "Saya tidak kenali hukum syara ini', dgn maksud menghina hukum Allah SWT. 

- Berkata Sambil mengejek saat mengisi benjana dengan Ayat "(^Uj Li£j)" atau "(Mj^ " 

sambil menuang minuman, dgn tujuan menghina. Atau membaca Ayat ( ^jOj j' ^j^ L'j 
ujj^) ketika berada disisi timbangan atau takaran, (tujuan menghina). Atau Membaca Ayat 
(Ij^i ^ jjiii ^u^j) Ketika ada rombongan lewat dgn tujuan menghina atau meremehkan 
Alqur'an. 

- Membaca Ayat Alqur'an disebuah tempat dgn maksud menghina. Jika tidak, maka tidaklah 
kutur. 

Namun menurut Syeikh Ahmad bin Hajar hal itu mendekati keharaman, demikian pula memaki 
para nabi dan malaikat, 

- Dan berkata ,jika saya sholat maka saya akan menjadi penjual pelacur, 

- Dan berkata sejak saya sholat tidak mendapat kebaikan. 

- Dan berkata sholat itu sama sekali tidak pantas bagiku, dgn tujuan menghina 
sholat,meremehkan atau menganggap halalnya meninggalkan sholat atau merasa mendapat 
situasi buruk sebab sholat. 

- Dan berkata kepada syarit (keturunan Nabi muhammad SAW), aku ini musuhmu,dan musuh 
kakekmu, dia bermaksud menghina nabi SAW. 

- atau berkata selain dgn kata2 tersebut(mulai awal )tapi sama buruknya dgn kata2 diatas juga 
menjadikannya murtad, 

Imam Syeikh Ahmad bin Hajar dalam kitab Al-I'lamu Biqowatihil islam, menghitung dan 
menerangkan banyak masalah murtad dan imam Qodi iyad juga demikian dalam kitab Assyita, 
seyogyanya kita melihat dua kitab itu, siapa yang tak mengerti keburukan, tentu jatuh 
kedalamnya. 


Kaidah untuk Memahami Kekuturan 





Kesimpulannya bahwa setiap keyakinan, perbuatan atau perkataan yang menunjukkan 
penghinaan, meremehkan pada Allah, kitab-kitabNya, para Rasul-Nya, malaikatNya, syiar 
atau tanda agamaNya, hukum-hukumNya, janji Allah, ancaman Allah, maka itu kuturdan 
dosa. Maka hendaknya manusia berhati-hati akan hal itu. 

Pasal: Akibat Hukum bagi Orang Murtad 

Wajib bagi yang murtad yakni kutur setelah muslim untuk kembali segera pada Islam: dengan 
ucapan dan dua kalimat syahadat dan melepaskan diri dari penyebab murtad. Wajib baginya 
menyesali atas timbulnya hal itu dan berniat untuktidak mengulangi hal serupa dan 
mengqadha kewajiban syariat pada masa itu seperti shalat lima waktu. Apabila tidak bertaubat 
yakni apabila tidak berbalik dari kuturnya dengan dua kalimat syahadat maka wajib disuruh 
bertaubat yakni disuruh kembali ke Islam dengan membaca dua kalimat syahadat. Dia tidak 
diterima kecuali Islam atau dibunuh yang dilakukan oleh Khalitah dengan syarat-syarat yang 
disebut dalam kitab besar. 

Akibat dari murtadnya seseorang adalah hilang semua kebaikannya, batal puasanya pada 
siang hari dia murtad dan batal tayammumnya. Batal nikahnya sebelum dukhul (hubungan 
intim) begitu juga setelah dukhul apabila tidak kembali ke Islam dalam masa iddah. Tidak sah 
akad nikahnya walaupun pada perempuan murtad yang lain. 

Haram sembelihannya dan hewannya najis. Tidak mewarisi, tidak menerima warisan, tidak 
disholati. Kutur orang yang menyolatinya kalau dia tahu keadaannya. Tidak dimandikan yakni 
diwajib dimandikan. Tidak wajib dikatani. Tidak wajib dikubur jenazahnya. Haram 
menguburnya di pemakanan muslim. Hartanya setelah matinya menjadi harta fai' untuk 
kemaslahatan umat Islam. Di akhirat dia disiksa selamanya apabila mati dalam keadaan 
murtad seperti yang lain yang mati dalam keadaan kafir. 

Bab Fiqih 
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Yang Wajib bagi Muslim Mukalat 

Wajib bagi muslim mukalat (baligh dan berakal) untuk melaksanakan seluruh perintah Allah 
dan harus melaksanakannya sesuai perintahNya seperti melakukan sesuai rukun dan 
syaratnya dan menjauhi perkara yang membatalkan. Dan wajib memerintahkan orang tidak 
melaksanakan kewajiban atau mengamalkan tapi tidak sesuai caranya. Wajib memaksakan 
apabila mampu kalau tidak maka wajib mengingkari dengan hati apabila tidak mampu 
memaksa. Ini selemah-lemahnya iman yakni paling sedikitnya kewajiban manusia apabila 
lemah. Wajib meninggalkan keharaman dan melarang pelaku haram secara paksa apabila 




mampu. Apabila tidak mampu maka wajib ingkardengan hati dan menjauh dari tempat 
maksiat. Perkara haram adalah perkara yang pelakunya diancam oleh Allah dengan siksa dan 
menjanjikan pahala bagi yang meninggalkannya (kebalikan dari wajib). 

Bab Bersuci dan Shalat 

Fasal Waktu Shalat Wajib 

Termasuk kewajiban adalah lima shalat sehari semalam. 

Zhuhur: waktunya apabila matahari condong yakni condong dari tengah langit ke arah barat 
sampai bayangan benda sama dengan bendanya selain bayangan istiwa (tengah). 

Ashar: waktunya setelah habisnya zhuhur sampai terbenamnya matahari. 

Maghrib: waktunya dari setelah terbenamnya matahari sampai tenggelamnya syafaq 
marah.lsya': waktunya dari setelah habisnya waktu maghrib sampai terbitnya fajar shodiq. 
Subuh: waktunya dari setelah habisnya waktu isya' sampai terbitnya matahari. 

Kelima shalat fardhu ini wajib dilakukan pada waktunya oleh setiap muslim yang baligh, 
berakal sehat, dan suci. Haram mendahulukan shalat dari waktunya atau mengakhirkan dari 
waktunya tanpa udzur. Apabila muncul perkara baru yang mencegah seperti haid setelah 
lewat dari awal waktu yang cukup tanpa bersuci bagi yang selamat dari seumpama beser dan 
perkara yang cukup bagi seumpama sakit beser, maka wajib mengqadhanya. Atau hilang 
pencegahnya sementara waktunya masih tersisa untuk takbirotul ihram maka shalat wajib 
dilakukan. Begitu juga wajib shalat yang sebelumnya apabila dijamak bersamanya apabila 
selamat dari pencega itu memanjang sampai waktu yang cukup untuk itu. 

Fasal: Yang Wajib bagi Orang Tua dan Penguasa 

Wajib kifayah bagi wali (orang tua atau yang lain) anak kecil yang tamyiz untuk 
memerintahkan mereka shalat dan mengajarkan hukum-hukumnya setelah tujuh tahun 
(qomariyah / hijriyah). Dan memukul mereka apabila meninggalkan shalat setelah usia 10 
tahun sebagaimana puasa apabila mampu. Wajib bagi wali untuk mengajarkan anak-anak 
tentang akidah dan hukum menurut kemampuan si anak dan mengajarkan mereka apa yang 
wajib setelah baligh dan perkara yang haram dan sunnahnya perkara seperti siwak. 

Wajib bagi penguasa yakni Khalitah dan orang yang di bawahnya membunuh orang yang 
tidak shalat walaupun satu shalat fardhu karena malas setelah diperingati dengan syarat- 
syaratnya apabila tidak bertaubat (tetap tidak shalat). Hukumnya, dia muslim. 

Wajib bagi muslim menyuruh keluarganya yakni istri, anakdan mahramnya untuk shalat dan 
memaksa mereka melakukannya apabila mereka melanggar. Wajib mengajarkan rukun-rukun 
shalat, syarat-syarat dan yang membatalkan shalat. Begitu juga setiap orang yang mampu 
dari yang lain. 
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Fardhu Wudhu 

Salah satu syarat shalat adalah wudhu. Fardhu wudhu ada enam. Pertama, niat bersuci untuk 
shalat dalam hati, atau niat lain yang sah, ketika membasuh wajah. Kedua, membasuh 
seluruh wajah termasuktempat tumbuhnya rambut kepala sampai dagu, dari kuping sampai 
kuping, rambut dan kulit kecuali bagian dalam jenggot dan jambang laki-laki apabila tebal. 
Ketiga, membasuh kedua tangan termasuk siku dan yang di atasnya. Keempat, Mengusap 
kepala atau sebagiannya, walaupun satu rambut dalam batas kepala. Kelima, membasuh 
kedua kaki beserta mata kaki, atau mengusap khuf apabila memenuhi syarat. Keenam, tertib. 

Pasal: Yang Membatalkan Wudhu 

Yang membatalkan wudhu adalah perkara yang keluar dari dua jalan (depan belakang) 
kecuali mani. Menyentuh kemaluan depan manusia atau bundaran anus tanpa penghalang. 
Laki-laki menyentuh kulit wanita dewasa bukan mahram walaupun istri begitu juga sebaliknya. 
Maka, wudhu orang yang menyentuh dan yang disentuh sama-sama batal apabila beda 
jenisnya dan masing-masing saling tertarik dan bukan mahram. Hilang akal kecuali tidurnya 
orang yang duduk yang menetap pada tempat duduknya. 

Pasal: Yang Wajib setelah Keluarnya Sesuatu dari Dua Jalan 

Wajib istinjak (bersuci) dari segala benda basah yang keluar dari dua jalan kecuali mani 
dengan cara membasuh dengan air sampai suci tempatnya. Atau dengan mengusap tiga kali 
atau lebih sampai bersih tempatnya dengan benda kasar, padat dan suci dan tidak dimuliakan 
yakni bukan benda cair, basah, dan tidak dimuliakan seperti roti, tanpa berpindah dan 
sebelum kering. Apabila tidak, maka harus memakai air. 

Pasal: Yang Wajib Mandi Besar dan Fardhunya 

Termasuk syarat shalat adalah suci dari hadas besar yaitu mandi besar dan tayammum 
apabila tidak mampu melakukannya. Yang mewajibkan mandi ada lima yaitu: keluar mani, 
jimak (hubungan intim), haid, nifas, melahirkan. 

Fardhu Mandi ada dua yaitu niat menghilangkan hadas besar atau semisalnya. Meratakan air 
pada seluruh badan, kulit dan bulu walaupun tebal. 



Pasal: Syarat Bersuci dan Rukun Tayammum 

Syarat bersuci adalah Islam, tamyiz (berakal sehat), tidak ada perkara yang mencegah 
sampainya air pada yang dibasuh, mengalir, air harus suci dan menyucikan dalam arti tidak 
merusak nama air karena bercampur dengan benda suci yang tidak diperlukan air. Air tidak 
boleh berubah karena bercampur najis walaupun berubah sedikit. Apabila air kurang dua 
kulah maka airnya ditambah. Dua syarat lain supaya air dapat menyucikan adalah tidak 
bertemu najis yang tidak dimaktu (dimaatkan) dan belum dipakai untuk menghilangkan hadas 
atau najis. Siapa yang tidak menemukan air atau ada air tapi membahayakan tubuhnya maka 
boleh tayamum setelah masuknya waktu. Hilangnya najis yang tidak dimaatkan. Mengetahui 
arah kiblat. Tayamum dengan debu atau pasir bersih dan suci yang mengandung debu, pada 
wajah dan kedua tangan dengan dua kali pukulan paling sedikit dengan niat bolehnya tardhu 
shalat. Niat dilakukan bersamaan dengan pindah dan mengusap awal wajah. 

Pasal: Yang Haram karena Hadas Kecil dan Hadas Besar 

Orang yang batal wudhunya maka haram baginya hal-hal berikut: shalat, thawat, membahwa 
mushat al Ouran, menyentuh mushat walaupun dengan penghalang kecuali anak kecil dengan 
tujuan belajar maka boleh ia membawa dan menyentuh mushat walaupun hadas. Haram bagi 
orang junub empat perkara di atas ditambah membaca Al Ouran dengan bersuara, diam di 
masjid kecuali hanya lewat. Bagi wanita haid haram enam perkarta di atas ditambah puasa 
sebelum putus haidnya, membolehkan suami mencumbunya antara pusat dan lutut dengan 
jimak (hubungan intim) walaupun dengan penghalang, menyentuh tanpa penghalang 
walaupun tanpa syahwat sebelum mandi besar yang syar'i. 
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Pasal: Najis dan Cara Menghilangkan 

Sebagian syarat shalat adalah suci dari najis di badan, baju dan tempat dan barang yang 
dibawa seperti saputangan di tangan atau saku. Apabila bertemu najis atau menyentuh 
bajunya atau barang yang dibawanya maka batal shalatnya kecuali kalau langsung dilempar 
atau najisnya dimaatkan (maktu) seperti darah lukanya. 

Wajib menghilangkan najis yang tidakdimaatkan yakni najis ainiyah dengan menghilangkan 
bendanya dari rasa warna dan bau dengan menyiramkan air yang menyucikan. Sedangkan 
dalam najis hukmiyah yakni najis yang tidak terlihat benda, warna, rasa dan baunya dengan 
cara mengalirkan air yang menyucikan satu kali. Dalam najis anjing dibasuh dengan airtujuh 
kali salah satunya dicampur dengan tanah (debu) yang suci yang menghilangkan bendanya 
najis sekalipun terhitung satu kali. Dan disyaratkan sampainya air apabila air sedikit yakni 
kurang dua kulah. 

Pasal: Syarat Lain Shalat 

Termasuk syarat shalat adalah menghadap kiblat, masuknya waktu, Islam, tamyiz, tahu atas 
wajibnya shalat (apabila shalat tardhu), tidak boleh meyakini yang tardhu sebagai sunnah, 
menutupi seluruh badan dengan kain yang menutupi warna kulit kecuali wajah dan telapak 
tangan, menutupi tubuh antara pusar dan lutut bagi laki-laki dan budak amat dari segala arah 
kecuali bawah. 

Pasal: Pembatal Shalat 

Shalat batal karena berbicara walaupun dengan dua hurut (kata) yang tidak bisa dimengerti 
atau dengan satu hurut (kata) yang dimengerti, kecuali apabila lupa dan sedikit dan dengan 
gerakan yang banyak yang berturut-turut atau bersamaan seperti tiga gerakan walaupun lupa. 
Dan dengan gerakan yang melebihi batas walaupun lupa. Dan karena tambahan rukun fi'li 
yang disengaja, dan karena gerakan satu untuk main-main walaupun ringan, makan dan 
minum kecuali apabila lupa dan sediit, karena niat memutus shalat, menghubungkan 
memutuskan shalat atas perkara apapun, karena ragu-ragu dalam memutuskan shalat, 
berlalunya satu rukun disertai ragu dalam nikat taharum, atau panjangnya masa ragu, juga 
karena perubahan niat seperti merubah fardhu menjadi sunnah atau sebaliknya kecuali 
karena udzur syar'i. 

Pasal: Syarat Diterimanya Shalat 

Disyaratkan selain yang sudah disebut dari syarat sahnya shalat untukditerimanya shalat di 
sisi Allah yakni untuk memperoleh pahala dan derajat shalat yaitu harus bermaksud karena 
Allah semata yakni semata taat pada Allah. Makanan, baju dan tempat shalat harus halal. 
Hatinya hadir dalam shalat yakni hatinya khusyuk pada Allah walaupun sebentar. Maka 



shalatnya itu tergantung dari yang dia tikirkan. Dan hendaknya tidak ujub (sombong) pada 
shalatnya. Makna sahnya shalat, bukan diterimanya shalat, adalah gugurnya tuntutan shalat 
dari orang tersebut bukan mendapatkan pahala shalat yang khusus. 

Pasal: Rukun Shalat 

Rukun shalat ada 17: Pertama, niat dengan hati untuk melakukan shalat menentukan sebab 
dan waktu dan berniat tardhu untuk shalat tardhu. Contoh niat yang sah adalah niat dalam 
hatinya "Aku shalat tardhu Zhuhur". Kedua, berkata secara lisan sekiranya dapat didengar 
sendiri sebagaimana setiap rukun qauli (ucapan) yang lain ucapan "Allahu Akbar" disertai 
menghadirkan niat dalam hati. Ini rukun kedua. Ketiga, Berdiri dalam shalat tardhu bagi yang 
kuasa. Keempat, membaca Al Fatihah dengan basmalah dan tasydid dengan segera dan urut 
dan mengeluarkan bunyi hurut sesuai makhrajnya dan tidak lahan yakni salah harkat yang 
merubah makna. Haram lahan yang tidak merusak maka apabila sengaja tapi tidak 
membatalkan shalat. Kelima, rukukdengan cara membungkuk sekiranya kedua telapak 
tangan menyentuh lutut. Keenam, tumakninah dalam rukuk dengan sekadar membaca 
"subnahallah". Ketujuh, i'tidal yaitu bangun setelah rukuk. Kedelapan, tuma'ninah dalam i'tidal. 
Kesembilan, sujud dua kali dengan menaruh jidat atau dahi walaupun sebagian pada tempat 
shalat secara terbuka. Kesepuluh, tumakninah dalam sujud. 

Kesebelas, dudukdi antara dua sujud. Keduabelas, tumakninah dalam sujud. Ketigabelas, 
duduk untuk tasyahud atau tahiyat akhir dan yang setelahnya. Keempatbelas, tahiyat akhir. 
Ucapan tahiyat akhir paling sempurna adalah:" ^Ll' pUi ^ iuLti iijtui itkili 
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membaca shalawat pada Nabi. Paling sedikit bacaan shalawat adalah: 3^> f«in" 

Keenambelas, salam. Paling sedikit ucapan salam adalah p&ii" Ketujuhbelas, tertib atau 
urut. Apabila sengaja meninggalkan tertib, seperti sujud sebelum rukuk maka batal shalatnya. 
Apabila lupa seperti tidak rukuk, maka hendaknya ia mengulanginya kecuali apabila ia dalam 
perbuatan yang sama atau setelahnya maka hendaknya ia menyempurnakan rakaatnya dan 
sia-sia rakaat yang dia ada yang terlupa sebelumnya 
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Pasal: Shalat Jamaah dan Shalat Jumat 

Shalat berjamaah hukumnyatardhu kitayah bagi laki-laki yang merdeka, mukim (bukan 
musatir), baligh, berakal sehat, tidak udzur. Shalat berjamaah pada waktu shalat Jumat 
hukumnya tardhu ain bagi orang yang (a) memenuhi kriteria di atas; (b) berjumlah 40 orang 
mukalat; (c) penduduk tetap. Maka tidak wajib Jumat bagi pemukim kemah (yang berpindah- 
pindah). Wajib Jumat bagi yang berniat mukim selama empat hari penuh yakni selain dua hari 
masuk dan keluar. Dan wajib bagi orang yang mendengar suara panggilan adzan dengan 
kekuatan bukan perbuatan dari satu sisi lokasinya. Syarat Jumat adalah: waktu zhuhur, dua 
khutbah sebelum shalat yang didengar oleh 40 orang dan dilakukan secara berjamaah. 
Takbirotul ihram-nya tidak boleh bersamaan dengan atau didahului oleh Jumat di lokasi lain 
kecuali apabila sulit dilaksanakan dalam satu tempat. 

Rukun dua khutbah Jumat adalah memuji pada Allah, shalawat pada Nabi, wasiat takwa 
dalam kedua khutbah yakni bahwa tiga rukun ini merupakan rukun yang wajib ada pada 
masing-masing dari kedua khutbah, dan satu ayat Al-Quran di salah satu khutbah, doa untuk 
umat Islam pada khutbah kedua. 

Syarat dua khutbah Jumat adalah: suci dari hadas besar dan kecil, suci dari najis di badan, 
tempat dan barang yang dibawa, menutup aurat, berdiri, duduk secara tumakninah antara 
kedua khutbah, bersegera antara dua khutbah, bersegera antara rukun kedua khutbah, 
bersegera antara dua khutbah dan shalat, dan rukun-rukun khutbah harus dalam bahasa 
Arab. 

Pasal: Syarat Makmum 

Wajib bagi makmum yang shalat Jumat atau lainnya untuktidak mendahului imam dalam 
tempat berdiri dan takbirotul ihrom bahkan batal shalatnya apabila takbirotul ihromnya 
bersamaan dan makruh bersamaan di lainnya kecuali bacaan amin. Haram makmum 
mendahului imam dengan satu rukun fi'li (perbuatan) dan batal dengan mendahului dua rukun 
begitu juga batal mengakhiri dua rukun tanpa rukun dan lebih dari tiga rukun yang panjang 
karena udzur. Makmum harus tahu pergerakan imam dengan melihatnya atau mendengar 
suaranya atau melihat sebagian barisan yang dilihatnya, dll. Makmum dan imam harus 
berkumpul dalam satu masjid atau tigaratus dzira'. Tidak ada penghalang antara makmum dan 
imam yang mencegah bisa lewat secara langsung di selain masjid dan tidak langsung di satu 
masjid. Harus sama jenis shalat keduanya, maka tidak sah makmum shalat subuh pada imam 
yang shalat jenazah. Tidak boleh berbeda dalam sunnah yang berbeda sangat seperti 
makmum tahiyat awal sedangkan imam tidak melakukannya. Harus niat jadi makum 
bersamaan takbirotul ihram pada shalat Jumat dan muadat. Harus niat jadi makmum dalam 
perbuatan atau salam dan selama menunggu untuk mengikuti pada yang selain Jumat dan 
muadat. Wajib bagi imam niat menjadi imam pada shalat Jumat dan muadat. Sunnah niat jadi 
imam di selain Jumat. 

Pasal: Jenazah 

Memandikan mayit, mengkatani, menyolati dan menguburnya adalah fardhu kifayah apabila ia 
muslim yang lahir dalam keadaan hidup. Wajib bagi kafir dzimmi dikafani dan dikuburkan. Bagi 
bayi yang mati keguguran dan sudah tampak bentuknya wajib dimandikan, dikafani, dikubur 
tapi tidak perlu dishalati untuk keduanya yakni kafir dzimmi dan bayi keguguran. Shalat 



jenazah bagi orang kafir adalah kuturdan bagi bayi keguguran haram. Barangsiapa yang mati 
dalam memerangi orang kafir maka dikafani dengan bajunya apabila tidak cukup maka 
ditambah dan dimakamkan tapi tidak perlu dimandikan dan dishalati yakni memandikan dan 
menyolati hukumnya haram. Memandikan mayit paling sedikit adalah menghilangkan najis, 
meratakan seluruh kulit, rambut/bulu walaupun tebal satu kali dengan air yang menyucikan. 
Kafan paling sedikit adalah menutupi seluruh badan. Tiga lapis bagi yang meninggalkan 
warisan sebagai tambahan dari hutangnya dan tidak berwasiat meninggalkan tiga lapis. 

Shalat paling sedikit adalah niat, walaupun laki-laki masih kecil yang tamyiz, untuk melakukan 
shalat, menyebut fardhu, menentukan pada mayit walaupun dengan isyarat hati lalu berkata: 
"Allahu Akbar". Harus berdiri apabila mampu, lalu membaca Al Fatihah lalu berkata: "Allahu 
akbar Allahumma shalli ala Muhammad" lalu berkata "Allahu akbar, allahumma ighfir lahu 
warhamhu" lalu berkata "Allahu akbar, assalamu alaikum". Wajib bagi yang shalat jenazah 
memenuhi syarat-syarat shalat dan meninggalkan yang membatalkan shalat dan 
mendahulukan memandikan mayit. Memendam mayit paling sedikit: satu galian yang dapat 
menutup baunya dan menjaganya dari binatang buas. Sunnah diperdalam kuburnya 
seukurang orang berdiri dan diperluas. Wajib menghadapkan mayit ke arah kiblat. 

BAB ZAKAT 
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Wajib mengeluarkan zakat didalam onta, sapi, kambing, kurma, anggur, tanaman yang dapat 
memberi kekuatan (makanan pokok) pada saat ikhtiyar (bukan saat terpaksa), emas, perak, 
barang tambang (dari emas dan perak), harta simpanan orang jahiliyah (rikaz) dari emas dan 
perak, harta dagangan dan zakat badan (fitrah). 

ZAKAT UNTA, SAPI DAN KAMBING 

Awal nisabnya onta adalah lima ekor, nisabnya sapi adalah tiga puluh ekor, nisabnya kambing 
adalah empat puluh ekor. 

Oleh karena itu sebelum mencapai nisab tersebut maka tidak wajib dizakati. Dan harus 
mencapai satu tahun, harus mencari makan sendiri dipenggembalaan yang dibolehkan dan 
harus tidak dipekerjakan. Didalam setiap onta lima ekor maka wajib mengeluarkan zakat 
berupa satu ekor kambing. Didalam setiap empat puluh ekor kambing wajib mengeluarkan 
zakat berupa kambing kibas yang berusia satu tahun atau kambing kacang yang berusia dua 
tahun. Didalam setiap tiga puluh ekor sapi wajib mengeluarkan zakat berupa anak sapi (tabi') 
yang berusia satu tahun penuh. 

Kemudian setiap ternak yang melebihi nisab tersebut maka jika lebih tersebut mencapai satu 
nisab maka wajib menzakatinya, jika tidak mencapai satu nisab maka tidak wajib 
menzakatinya. Wajib bagi setiap mukallat untuk mengetahui setiap sesuatu yang diwajibkan 



oleh Alloh didalam masalah zakat. 


ZAKAT KURMA, ANGGUR DAN TANAMAN 
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Adapun awal nisabnya kurma, anggur, tanaman (yang dapat menjadi kekuatan) adalah lima 
wasaq. 

Lima wasaq adalah tiga ratus sha’ dengan sha’nya rasululloh. Hasil panen dalam masa satu 
tahun apabila satu jenis maka dikumpulkan dalam menjumlah nishab dan menentukan kadar 
zakatnya. Satu jenis tanaman tidak dapat menyempurnakan pada jenis tanaman lain didalam 
menjumlah nisab. Tanaman wajib dizakati apabila sudah tampak baikdan bijinya sudah 
mengeras. Di dalam tanaman (kurma, anggur, tanaman yang dapat menguatkan) wajib 
mengeluarkan zakat sepersepuluhnya jika tanaman tersebut disiram dengan tanpa biaya. Dan 
wajib mengeluarkan zakat separuhnya sepersepuluh (seperdua puluh) jika tanaman tersebut 
disiram dengan adanya biaya. 

Dan apabila tanaman tersebut melebihi nisab maka lebihnya wajib dizakati sesuai 
kelebihannya. Namun apabila tanaman tersebut belum mencapai nisab maka tidak wajib 
dizakati kecuali untuk berbuat sunah (shodaqoh sunah). Adapun nisabnya emas adalah dua 
puluh mitsqol, sedangkan nisabnya perak adalah dua ratus dirham, dan didalam keduanya 
(emas dan perak) wajib mengeluarkan zakat sebesar seperempat sepersepuluh. Jika 
keduanya (emas dan perak) melebihi nisab maka lebihnya dizakati sesuai hitungan lebihnya. 
Dan didalam keduanya (emas dan perak) diharuskan mencapai satu tahun kecuali emas dan 
perakyang dihasilkan dari pertambangan (ma'dan) dan dari peninggalan jahiliyah (rikaz), oleh 
karena itu maka zakat keduanya (ma'dan dan rikaz) harus dikeluarkan seketika, sedangkan 
zakatnya adalah seperlima. 


ZAKAT PERDAGANGAN DAN ZAKAT FITRAH 
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Adapun nisabnya zakat dagangan adalah sesuai dengan sesuatu yang digunakan untuk 
membeli dagangan yakni dari emas dan perak (artinya nisabnya sesuai dengan nisabnya 
emas dan perak). Dan nisab tidakdiperhitungkan kecuali di akhirtahun. Harta dagangan yang 
wajib dizakati adalah seperempatnya sepersepuluhnya harga dagangan. Harta yang 
bercampur yang dimiliki dua orang atau lebih, itu sama dengan milik satu orang dalam 
menentukan nisab dan kadar zakat yang dikeluarkan apabila sudah memenuhi syarat- 
syaratnya khiltah (pencampuran harta). 

Zakat badan (titrah) wajib disebabkan menjumpai sebagian dari bulan ramadhan dan 
sebagian dari bulan sawal, atas setiap orang islam dan orang-orang yan menjadi kewajibanya 
memberi natkah jika mereka islam. Dan setiap satu orang zakatnya adalah satu sha' dari 
makanan yang biasa dijadikan kekuatan dinegaranya (makanan pokok), apabila sudah 
melebihi dari bayar hutangnya, pakaiannya, tempat tinggalnya dan dari makanan pokoknya 
orang-orang yang wajib dinatkahi disaat siang dan malamnya hari raya. Dan wajib berniat 
disemua macamnya zakat setelah dipisah. 


Wajib mengalokasikan zakat kepada orang yang ia jumpai dari orang-orang takir, miskin, 
pengurus zakat (amil zakat), orang yang lembutkan hatinya (muallat), budak yang mukatab, 
pejuang dalam agama Alloh dan anak perjalanan (musatir). Tidak boleh dan tidak mencukupi 
mengalokasikan zakat kepada selain orang-orang tersebut. 
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Pasal: Orang yang Wajib Puasa dan yang Boleh Tidak Puasa 

Wajib puasa bulan Ramadan bagi setiap muslim mukalat. Tidak sah dan tidak boleh puasa 
bagi wanita haid dan perempuan nitas. Wajib bagi keduanya mengqadha puasa yang 
ditinggalkan. Boleh tidak puasa bagi musatir dalam jarak qashar walaupun dia mampu 
berpuasa. Wajib baginya mengqadha. Juga bagi orang sakit, hamil dan menyusui akan tetapi 
ketiga orang ini boleh tidak puasa apabila tidak mampu untk puasa atau yang kedua terakhir 
takut pada dirinya atau pada anaknya. Boleh bagi mereka tidak puasa tapi wajib mengqadha. 
Wajib bagi dua orang terakhir membayar tidyah apabila tidak puasa karena mengkuatirkan 
anaknya saja. 

Pasal: Fardu dan Syarat Puasa 

Wajib niat puasa pada malam hari antara maghrib dan subuh untuk puasa besoknya. Dan 
menentukan yakni menghadirkan dalam hati untuk puasa Ramadan atau nadzar atau katarat 
atau lainnya dalam niat setiap harinya. Menahan diri dari: jimak, bercumbu yaitu perbuatan 
yang menyebabkan keluarnya mani seperti menyentuh. Muntah yang disengaja yakni 
perbuatan yang sengaja dilakukan supaya muntah seperti dengan jari. Murtad yaitu keluar dari 
Islam dengan ucapan kutur, perbuatan kutur atau i'tikad kutur. Dari masuknya benda ke 
rongga kecuali ludah yang bersih dan suci dari perut yaitu tempat asalnya yang asli yakni 
mulutnya. 

Disyaratkan untuk sahnya puasa: tidakgila walaupun sebentar, tidak epilepsi setiap hari dari 
subuh sampai maghrib. 

Pasal: Waktu Haram Puasa 

Tidak sah dan tidak boleh puasa pada dua hari raya, hari tasyrig, paruh akhir bulan Sya'ban 



dan hari syak kecuali kalau bersambung yakni paruh akhir bulan Sya'ban dan hari syak (hari 
ragu) dengan hari sebelumnya atau puasa untukqadha, nadzaratau rutin seperti kebiasaan 
puasa sunnah senin dan kamis. 

Pasal: Orang yang Batal Puasa Ramadan karena Jimak 

Orang yang batal puasa Ramadan karena jimak sedangkan dia tidak ada keringanan untuk 
tidak puasa maka dia menanggung dosa dan harus segera mengqadha yakni setelah Idul Fitri 
dan membayar katarat (tebusan) berupa memerdekakan budak, apabila tidak bisa maka 
puasa dua bulan berturut-turut, apabila tidak bisa maka memberi makan 60 orang miskin 
setiap orang sebanyak dua telapak tangan dari makanan pokok suatu tempat. 

BAB HAJI DAN UMRAH 
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Haji dan umrah seumur hidup sekali diwajibkan bagi orang muslim merdeka lagi mukallat 
dengan sesuatu yang menyampaikan dan mengembalikannya menuju daerah asalnya setelah 
adanya kelebihan dari hutang, tempat dan pakaiannya yang layak juga menghidupi seseorang 
yang masih dalam tanggungannya semasa ia pergi dan sekembalinya. 

Rukun Haji ada Lima dan Rukun Umrah 

Sedangkan yang menjadikan rukun haji ialah sebagai berikut: 

1. Ihram 

2. Wukut di Aratah. 

3. Thawat di Baitullah. 

4. Sa’i antara Shafa dan Marwah. 

5. Mencukurdan menggunting rambut. 

Lima rukun selain wukut adalah beberapa rukunnya umrah, dan rukun ini adalah kewajiban 
dan syarat yang wajib dijaga. 

Yang Haram bagi Pelaku Ihram Haji dan Umrah 

Yang diharamkan bagi orang yang berihram : 

1 . Memakai minyak wangi, minyak rambut, jenggot. 

2. Menghilangkan kuku serta rambut. 

3. Bersetubuh, dan hal-hal yang memulai persetuhuhan, melaksanakan akad nikah. 

4. Membunuh hewan darat yang dapai dimakan. 

5. Bagi lelaki diharamkan menutup kepala dan memakai pakaian berjahit, juga bagi 
perempuan menutup wajahnya dan memakai kaos tangan. 

Hukum Pelaku Pelanggaran Haji dan Umroh 

Siapa yang melakukan sesuatu yang telah diharamkan, maka ia berdosa baginya dan harus 



membayar katarah. 


Sedangkan jima’ (bersetubuh) adalah lebih merusak dan segera wajih mengqadha’ serta 
menyempurnakan yang lelah rusak. 

Wajib Haji dan Umroh 

1. Kewajiban ihram ialah dari miqat. 

2. dan kewajiban haji ialah menginap di Muzdalifah dan Mina, 

3. juga melempar jumrah aqabah pada hari raya kurban, 

4. melempar jumrah tiga kali pada hari tasyriq, 

5. dan thawaf wada’. 

Hukum Berburu Binatang di Makkah dan Madinah 

Diharamkan bagi orang yang ihram dan orang yang bukan ihram membunuh binatang dan 
merusak tumbuhan di dua tempal tanah haram (Mekkah dan Madinah), lebih-lebih di tanah 
Mekkah dengan kewajiban membayar fidyah (tebusan). [alkhoirot.org] 


DALIL HAJI DAN UMROH 
DALIL HAJI 

- QS Ali Imron 3:97 


jLnjuo 4_ill c. 1 i a\ jj^ Clmll j 

Artinya: mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

- Hadits sahih riwayat Bukhori dan Muslim (muttafaq alaih) 

&^Lalj fUjl Jjjuoj A (jlj *Ojl V] 4j| V (jl 0-^1 g jui ' ^lc ^jLuoV1 

jLnjuo AA\ ^UaJjuol (j-a l\l ^CAj jl j <Q J ^jju<aj oL£ jll (iLjjj j 

Artinya: Islam dibangun atas lima hal: Dua kalimat syahadat, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, puasa Ramadan, haji ke Baitullah bagi yang mampu. 

DALIL UMROH 

Surat Al-Baqarah Ayat 158 

CijlaJ jl AjIc- ^Lia. jls j-aJC-l jl dmil j^ul jjLiuuo jj Sjj-allj \ ql^-a\l jl 

jilc j$l2 iOjl jll 1 jii. jlaJ j-aj 1 \ 



Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi’ar Allah[102]. Maka 
Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-‘umrah, Maka tidak ada dosa 
baginya[103] mengerjakan sa’i antara keduanya. dan Barangsiapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri[104j kebaikan 
lagi Maha mengetahui. 

Ayat Quran Tentang Umrah Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 196 : 


j^juoj£ j V j (ji^J! (jj j jljoJJjljjI LaS ^J jjLua^.1 Ji) ^aJl I jIjI j 

jl ^aLuua 4j4a3 <jjojj jj (_£i! Aj ji UlaJjl ^aAjj jlj 4ji^J! ^iijJ 

^ljjLjaa 'A l^ 4^JI (jj jjuojjLoI L*a ^c-aJi ^i JIj ^Ijj j)ia ^jlJ IJlJ tllLj ji 
(jjolaLa. aJaI (j£j ^J jpJ iJiiJ SJ)juoC. iJilj ^ j IJ| Ajtjjuoj gcivil ^^3 ^alil AjjlJ 
L_lllxJl AjLuo 4Aj| j! Ijiklj LjjI IjSjlj ^al j^Jl Aa.> joJoJI 


dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah. jika kamu terkepung (terhalang 
oleh musuh atau karena sakit), Maka (sembelihlah) korban[120j yang mudah didapat, dan 
jangan kamu mencukur kepalamu[121j, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. 
jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), Maka 
wajiblah atasnya berfid-yah, Yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. apabila kamu 
telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah sebelum haji (di dalam 
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa 
haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang 
sempurna. demikian itu (kewajiban membayar tidyah) bagi orang-orang yang keluarganya 
tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. 

Hadits tersebut adalah: 


^l oj-aaJl ;jl9 ^sJjuoj AjIc. j1)I (^gJj^a *4)! Jjjuoj Aic. j1)I (^j! jc. 

4ja.\' V' £l j^. ^J jjiJ jjjJjll ^cjiJlj i I l^J n Lal SjlK oj-aaiil 


Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda, “Ibadah 
umrah ke ibadah umrah berikutnya adalah penggugur (dosa) di antara keduanya, dan haji 
yang mabrurtiada balasan (bagi pelakunya) melainkan surga” (HR al-Bukhari dan Muslim) 

Fikih Muamalah 


4uk£iV!j LjjLoLiAi! jlaj Loj 3 ; jliaS 

ijjik. Laj Ajj iill (jkl Lo ^Jki ^jik £ juui ^ V jl l q\Sl ->K»jq jji L .laj 

_4j liAju Lc olc-ljl jj Aj jll i-Ujjlj [UlK (jlJ liALu AjL^jLo il)! jV 



-ijjaj aL i^jjll I3 a ^ jLll AJj tLjll ^ jkj £-£11 2ul (_L.I AJj 

Vjj tLlL ^lkjj ji *lj2il'j ^Jjll 3ljl j-o (_5-L^ ;LjIc.|ja jj L V jlSjij -Lj jAj 

,J\f\i.\A^\l^\ 


4jjLliil ^jj jj.'tWj jjL^all >Lil» \ jLjjj Ajic- Aul (_gllja 4il! jjjuoj jls -iSj 

alaL Lo (JjkV V) LiL Laj t^4_a_Lj^aj jLttjLl *ljj] «gLgLllj jj)j. j«oll[j jjJjjil] 
>jLil (J1] Aul >1 Lo (_5-ic- -)jakl! ^! ja.1 (_5-L- LaAjjSj iljAj A >>iL oLALaL j« 
jj jjikii aj^ ji ^jAa-ii j-o [aj] Aui ^c-jj Lo ^q~sj i)L vij ^[jc.jLii 
ilA jjc-j SLLudiilj ASjLilj <jjlxilj Aiu^jilj AKjllj jA jilj jialjailj 6jl^V! 

.LjlSjij L_iajjjai Slclji» jj Aj v 


_iili3 (_>. Ljjjjj ! 




Bagi orang muslim mukallat berkewajiban mendalami sesuatu sampai mengetahui perkara 
yang telah dihalalkan Allah swt. dan yang diharamkan oleh-Nya, karena sesungguhnya Allah 
swt. membebankan perkara-perkara yang kita wajib menjaganya. Dan sesungguhnya Allah 
swt. telah meng halalkan jual beli dan mengharamkan riha’. Syara’ telah memberikan 
ketentuan perundang-undangan, persyaratan serta beberapa rukun yang 
wajib memeliharanya, maka seseorang yang menghendaki akad jual beli seharusnya 
mengetahui ketentuan itu, jika ia tidak mengetahuinya niscaya ia akan memakan harta riba’ 
dengan semaunya. 

Rasulullah saw. telah bersabda : “Pedagang yang jujurakan dikumpulkan bersamapara Nabi, 
orang-orang jujur, para syuhada pada hari kiamat”.(HR Tirmidzi, sahih). Tidaklah dikumpulkan 
melainkan karena jihad melawan hawa natsunyadan memaksanya atas terlaksananya 
ketentuan yang diterapkan oleh Allah swt. jika tidak memenuhi ketentuan-Nya maka jelaslah 
janji Allah swt. terhadap orang yang melanggarnya. Sesungguhnya akad ijarah, qirad, gadai, 
wakalah, wadi’ah, ariyah, syirkah (serikat, kongsi). musaqat serta lainnya tetap menjaga 
syarat dan rukunnya, begitu pula akad nikah yang butuh lebih berhati-hati dan lebih tertokus 
karena khawatir akan tak terpenuhinya syarat dan rukun itu. [alkhoirot.org] 

Larangan dalam Jual Beli 


^jjjll jj ciilj^L > ; jLaa 


g \a ^jIjjI] jA j ;Aj1i^.j Aj3LLjoj AjjLjSj aAklj <lSij <lk9 Ljl! ^j^-J 
Jji> >] j^4^ jju [jkVL jjLll >! £j] jl jl] jkVL jjLajl! 

jjiu jl AjjjjL jl] L113S A >>i*i-sj [ jj^ajll Akl £jj] jl ^[(Jk.1 ^aljju! JJ*J jlj Aakll 

i[jjjlL] L l j a‘i a [4 ,a'iN \ jjALill Akl (kjj] jl i [jiajlL 

<-* j. jdla. JJ*J jlj jiajLj JJ»J jl AjJjoiJ jl] Lll3fl jAakjJ l g . iak J jlLojklakll ^£Jj]j 

$ jljjklL ~LUI ^^kjj £ jkj]j iAjJajkj j Lo £JJ jkjj i [4 . j ' jl£ j| l^Ljalijkj 



tditt Auic. a1 joojl U £JJJ {JA jAj] jljjLaail ^JJ [£ jkj]j S jlilL jjLl! [^JJ £ jkj]j 
i[^ildil <_jj <llil i-ijLiaj-ail ^jj V)] 6JJ fl La [^L ^jkjJj $[jjVj Vj 
4itixa V L» [^JJ £ja_i]j ‘[^i ^ullj 4_ia Hjjudil (jl] 4_iic.j (. 'aKLU jjc. £JJ [£j4j]j 

i [^jjja] Aijjuta Hj [^LL] jl $[Ujj ^j^j (jlj <jj!Lj ^jic. Sjla V [L«] ji saU 
•l)j| >^l' £4J [£ ja_i]j icjljAil jia jV'J J^JlS (iiU! dLkj jL.ii V Lo £JJ [£jkj]j 
La jl] ^ajaJi [^JJ £jj»L]j ^[^jU] J$LiJi lAj [^Lllj] I. iLS t juaail [^jj £jkj]j 
t_lAi jj jij t_lliLailj 4 jljjjj «mn^jgll (jLillll jj jjJjlallS [Lailaii 4jLaxJjuo! £ ja_i 
(JHaJl p. juuoil £JJ £ ja_ij $ [^jaSii aAjJJ 4-ii ^1*J j-<4 4 atjjj jx jlSjj^ AjjjQ jlj 
4_Lo ^LLaji o.1ijj 4-il ^alitJ jLl t_JJ*il «jSJ 4 j j x«akl jl «Lijj <j| ^l*j jx ^^^ic- j&llail 
Vj £ [4 LjjjulLJll 0 jAlIa jlj] 0 jSjouJil £.ljjaiV! [(Ljj ^ ja-i]j • [~j^ c_»>ili I jLL. 

Mml jlgJal !L (_.n*Lll ^jj ^ jkjj io jSJiil £jj >^>j 

^ jSjj toLLudajj 4_ijjl L-SjJ ^ai Lo il-g-Lo f. juL £JJ Vj 4(." IjL 4fijj 4_LuoS ^j_*aj Vj 
4^1_1 jLVI aLA o.Ljaai [^Ujjll jj] t juL ^Lli j! V) 44_ilc- LIS j! 0 jic-j 4 Sj^.1 

it^iiij jjA jj^ ^Sjliil 

La (Jjjj 4 ^LLj ^tu-aJ V[j] LSL jlj 4(jU (jjSj [^L £jkj (illjL]_S 
jljaliljol L*j ^Lil jl (j jjjuLaII Ajc. j jLai jl ^ jkjj ^Ajljj ^ ^jjill jjlj jl 4 <jj 3jj 
S Luol jLaJl SlL ^ j» I' L*Jj 44_La jjjjaul jl 4_ilc. «jjl j^jll 

4«uij 4uuoJa_ll 4_L.I_aJlj o.j)lxil LjSj [^LakllS dljail (j!] ^l*Jal! jjiLaiJ jl [^ ja_l]j 

4jjUJI uS (JjL ljI [fU= s]J •*j^ j*j [jLj jjj jl [^jkj]j S^jciL 
i[jkV! jjl LoAASI £JJ ja_L] jjjjil jj3 U jjj 


c^] UiUj jl -i*i'j £ j^lj jjjllj J^' ls* dJ^ jl *[<£p LS*] (J^ jl [f j^]j 

^AljL 4jlL jjLLLil jLajLj «j .iajil ja ojjc. jl jLall jl ^ja_lj ^[^jjl 
jiajaj jl [^ ja_l]j i jLajall (J4-V ULiaLl Lilj jAl Ljj [jl Auic. Ja jJjuoj] j 
(j jM' 0 ja.1 jj (JsL 4JiALjjuoj [jl Aulc- JajLaij]j o.ljjV! jj *j4C- jl LLUJl 

jl [^ ja_i]j $4_laJ jl [I g j (j4'j jLUJiil oU jLajall] tilL jjiLuoJj 4 jLajall cSL 
4_ilc. jj*JJJ p [LLuaaJl jj jlaLij ^-^! 4ajJooiJj] lUaaJl LjSj ^ij jjj! jaJl jiajL 
JaI cjliLoLtua jj a L-n LSj . jjuiaaLil t^lL jjLLojj ^SiLis j*ujo1I Cy ^JajL 

jjjuoil jjjL jc. 4_SjU. - U jlS! j! - jUjil IU 
U ~1« j jl 4 oLjLj 4_jjl 4 Ji1)Luoj 4[4_«IjSL jjallj 4u!jli (Jjj jl] 4jj Uaj UjL ^ 

4uJajj3 jijUll 4 _lila jL $4_iil LS^" (Jj?L 4 ^j-^L 4^jj4 (LU. jj 4^ja_i Uj ja_l 





Haram mengerjakan riba, memakan, mengambil kemantaatan, menulis, menyaksikan dan 
merekayasanya. 

Riba adalah : Menjual salah satu dari emas dan perak (barang) dengan sesuatu yang lain 
dengan tempo, tidak saling menyerahkan atau menjual dengan jenis yang sama, begitu juga 
menjual adanya kelebihan, dan menjual sebagian makanan dengan makanan lain. 

Hukumnya haram menjual barang yang belum diterimakan, menjual daging dengan hewan, 
menjual hutang dengan hutang, menjual barang yang bukan miliknya, sesuatu yang tidak 
kelihatan, menjualnya seseorang yang bukan mukallat, sesuatu yang tidak bermantaat, dan 
sesuatu yang tidak mampu diserahkan, menjual tanpa shighat (ucapan serah terima 
barang), menjual sesuatu yang tidakdibawah kepemilikan, seperti menjual orang merdeka 
dan menjual tanah mati (tak bertungsi), juga menjual barang yang belum diketahui, menjual 
barang najis seperti anjing dan setiap sesuatu yang memabukkan. 

Serta menjual barang yang diharamkan, seperti halnya biola, dan haram pula menjual barang 
halal dan suci kepada orang yang kamu mengetahuinya bahwa dia akan bctbuat maksiat, 
menjual barang-barang yang memabukkan (narkoba), menjual barang cacat yang tidak 
diperlihatkan sebenarnya. Juga tidak sah membagi harta tinggalannya mayit dan 
menjualnya sebelum hutangnya dilunasi, wasiatnya terpenuhi serta ongkos haji dan umrah 
telah dikeluarkan jika itu ada. Tidak haram menjual barang (tinggalannya mayit) kecuali untuk 
melunasi semuanya, karena harta tinggalannya mayit sebagaimana barang yang digadaikan 
untuk itu. 

Seperti halnya budak yang melukai meskipun dengan 1/6 dirham maka tidaklah sah 
menjualnya, sampai ongkos kebudakannya diserahkan atau orang yang menghutangi telah 
mengijinkan dalam menjualnya. Haram pula mengendorkan rangsangan penjual dan pembeli 
setelah ditetapkannya harga yang akan dijual dan dibeli, dan sangat diharamkan 
sesudah akad jadi dalam masa khiyar. 

Juga haram membeli makanan di saat sedang mahal dan sangat membutuhkan yang 
tujuannya adalah menimbun dan menjualnya lagi dengan harga yang lebih mahal, menambah 
harga barang guna menarik konsumen lain dengan menipu. Haram juga memisahkan 
perempuan dan anaknya sebelum masa tamyiz (pintar), menipu menggelapkan takaran, 
timbangan, sehasta dan hilangan serta membohongi. Dan haram menjual 
kapas dan lain-lainnya dari barang dagangan serta menghutangkan kepada 
pembeli diatas satu dirham dan melebihi harga barang itu untuk dihutang- 
kan, menghutangi tukang tenun alau lainnya dan memperkerjakannya 
dengan gaji yang lebih rendah di banding harga umum (UMR). 

Ulama memberi nama jual beli itu dengan sebutan jual beli yang masih basah, atau haram 
menghutangi petani sampai waktu panen, kemudian mereka menjualnya dengan harga 
rendah, dan para ulama menamainya sebagai jual beli yang disetorkan. Begitu juga beberapa 
muamalah jaman sekarang yang keluar dari balasan syara’ maka wajib bagi orang yang 
mencari ridha Allah yang Maha Suci, mencari keselamatan agama serta dunianya, agar 
mengetahui yang halal dan yang haram dari orang alim lagi wara’, pemberi nasehat dan belas 
kasihan terhadap agamanya. Karena sesungguhnya mencari kehidupan yang halal adalah 
merupakan kewajiban bagi orang muslim. [alkhoirot.org] 


Kewajiban Menatkahi Kerabat 



\ g * xi j5iij Lj ^J^Ijll Llliaj!! (_^9 | 

Ij^jJlS u)j [^lj^All C-)l^ ^V'j <vIjVI iS^\ jjJjLLll UjjLal <flij Jjuojill (_ 5 -lc. Jia.j 
l_UjA 1I j)C IjjLcj IjjjuoC-I |jj [aUiu.ij a^Vjl (ji] ^Cj <aijj <l_Ujo£ 1! (_glc 
JLo c^j] ^kLa l-g-1 4_licj tlAj4-®j 5^JJ^^ ^Aaj ^ jjl! LS^ 4 1- >JJ t^jLj jl jiuu^al 
tillLo (_glcj t [1 g 'l/a ^ TlLi !)L] \ jl [lcjlii jl ^^gUuial^ll aj^J jl AjIc- jLuJaljJJ 
$ jja. jLtJ j^JjjJaJ Vj < jjiulaJ V La jlill jj gKj V jlj jiL'i ^jLgjllj ,)j yx \ I 
Vj [!Aia] ^jLaJ V jlj <(ja»a V Li V) I g xjaj ^ jjll 3x.Ua 3ukjjil ^jlc. jlajj 

_Ajjj V) A^Xi qj ^ jU 

Kewajiban orang tua yang kaya adalah memberi natkah kepada anak-anaknya yang miskin, 
meski mereka mampu bekeija, juga memberi natkah kepada cabang-cabangnya yang lemah 
dan miskin dari pekeijaan, dikarenakan masih terlalu kecil atau lumpuh. 

Sedang kewajibannya suami adalah memberi natkah istri dan memberinya mas kawin, serta 
memberi kesenangan jika ia menceraikannya. Bagi pemilik hamba sahaya dan hewan ternak 
juga berkewajiban memberikan natkah mereka dan tidak berhak memukul mereka. Juga sang 
istri, dirinya wajib taat terhadap suaminya kecuali hal yang tidak dihalalkan, dan tidaklah ia 
berpuasa dan keluar rumah melainkan telah mendapat ijin suaminya. 

KEWAJIBAN HATI 

Ljlill LjLiu.Ij ^ ; jL:ai 

Lu [jUjVI]j <[jjUl jjLal ljL ^ 'LLj ^9aa La£] LU jUjVI \ a jjlall Ljlj^ljll j>j 
4 jLj Lo£j uul jjLjj jLijVlj <[jjUI jjLal l_jL ^lLj LL] ^jj! jc $.L. 
l_jL ^ LsLj ^Uj Lo£] L)1 JjLj jL ?.Lu. Lu [jLuVI]j <[jjJl JjLal l_jL ^ 
jla,j Lj3 LLjII ^Ac jAj] jjLllJ ; [jLjVI ^jk^ jAj] jjjLajllj <[jjJlll JjLal 
L^jjil] ^^gumaljLalI ^Jc. ^Aillj ;aAu.j & [AcUalL] Jlkll jAj JuaVL.VIj < [4 j jL»jVI 

;[J1LUI jLV Aill^i 

tLlL JJC. j jjLall jj <_aVuuillj jjjll jjU (_^] (_g-L [U IicVI jAj] J^jUlj 

ji jLjalLuol ^jAa ji (_^Aj] U) Aji!J jUIj <[L^j Aa.V! £-o l_jLuoV! ^l jj^ji! ^Jcj 
L)l jc. Lia jllj ; [ajJai LlLaj j ya <9ija. jjAil <AjLajmJj a!JJj Aj U» < Ajlc, «^l Li 'Jfa\ 
j^Aai jL] UjL j)lall jjuLj <[LLa_jjo 4_iic- jjaljJcVl Lljjj (_glLL <1 ^uLuojll jAj] 
VL] L)! jlUj [jjlall jjuA]j <[jjiLuoAll ULa jLjj9 jLm^VI jpa 4_ilc aijc L 

(_glc Lic i]xA. L (__L ig\\ Lil jjLuui ^ulakjj <[Lc jjL IjsL 3 Lj9 jLj LjLo ^j j>laj 



^4c (_£|J j)l ^kj ^_jc j^jjollj t^jjuoll 4jJaC- Lo j£ ^jjaiu .jljjcllj ta^lLajl^ Ac.Ua 

(_£l] Aul ^ja. L&L J 4AX)I L 1 A jl Ld Jj ^jc jLLailj 4[4u-o*<a ^3 LgJLakajuol 

4[A-Ua*^ ^^gJl L ULt9^J VL] Aj J6jI Ui^Ljl La ^_jc [jjLailJj i^ljaJl jc ■>»jjl ^_jc 
aj ajLiJ Ljia] ^iui ^i j ;[uijjflj ji aj ^ijjj jl uii l_jj£ u jL ^i] (3jjiL A^iij 

jSJjj 4 jj^jil jc- (jl] I g ‘ic. L-ajil ^UCj 4 [^jU» ^J] (JLaj-lii ^jLaj jj-L A ‘ **““' 


Lo ^gJl UjLfljiVI ^»Uij] LLil U^~»* Jj t^AjlilaJ» (JjjJL] jUaJjoJl jjaijj t [Lis jj^_oaflj 

4 [il)l Ac-Ua jC- lg_Lo ^^gJj 

4 [l^a ^£J <f.lUiaVI jjaSjj 4 ^>g JjoLLc jj jjllilj 4 ^g ~ 1 C juUL] ^^gj^aLuJl j&l jjaiuj 
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UNSUR-UNSUR IMAN 

Termasuk kewajiban-kewajiban hati adalah : 

1. Iman kepada Allah . 

2. Iman kepada apa yang datang dari Allah. 

3. Iman kepada utusan Allah 

4. Iman kepada apa yang datang dari utusan Allah. 

5. Tashdiq (menerima dan tunduknya hati thd apa yang sudah diketahui dari agama secara 
pasti) yang bermakna iman kepada ke empat hal tsb 

6. Yakin yaitu tidak ragu terhadap apa yang wajib diimani. 

IKHLAS 

7. Ikhlash yaitu amal dalam keta’atan hanya untuk Allah saja. 

8. Menyesali kemaksiyatan karena maksiyat menyelisihi perintah sang Maha Pencipta. 

TAWAKAL 

9. Tawakkal yaitu berpegang teguh kepada Allah dalam urusan rizki, keselamatan dari bahaya 
dan selain hal itu, dan tidak condong kepada sebab-sebab beserta menggunakannya. 

10. Muroqobah lillah /merasa diawasi oleh Allah, yaitu melanggengkan rasa hadir bahwa 
sesungguhnya Allah mengawasinya, mengetahui, melihat dan mendengarnya, tujuan 



muroqobah adalah agar langgeng perasaan takutdari menyelisihi perintah Allah. 

11. Ridho kepada Allah, yaitu pasrah kepada Allah ta'ala dan tdk berpaling kepada Allah 
subhanah. 

CARA HUSNUDZON (BERBAIK SANGKA) 

12. Husnudz dzon billah /berbaik sangka kepada Allah caranya dengan mengingat ingat apa 
yang Allah biasakan kepadanya dari kebaikan, jadi dia mengharap kebaikan yang serupa di 
waktu mendatang. 

13. Husnudz dzon kepada makhluk Allah, caranya dengan tdk berburuk sangka tanpa adanya 
indikasi yang mencukupi secara syar'i. 

14. Mengagungkan syi'ar Allah, maksud syi'ar disini adalah setiap sesuatu yang dijadikan 
tanda atas keta'atan misalnya sholat,dan maksudnya adalah mengagungkan setiap hal yang 
di agungkan oleh syare'at. 

CARA BERSYUKUR 

15. Bersyukur atas nikmat Allah, maksudnya adalah tdk mengunkana kenikmatan dalam 
bermaksiyat kepada Allah. 

SABAR 

16. Bersabar dalam menjalankan apa yang Allah wajibkan dan bersabar atas apa yang Allah 
hramkan , maksudnya adalah menjauh dari hal yang di larang.dan bersabar terhadap ujian 
Allah kepadamu dengan cara ujian tsb tidak mendorongmu kepada kemaksiyatan. 

17. Tsiqoh (percaya) dalam masalah rizki, yaitu percaya bahwa apa yang telah ditulis bagimu 
untuk kau manfa'atkan tidak akan hilang darimu. 

MENGONTROL NAFSU DAN SETAN 

18. Mencurigai nafsu terhadap apa yang diperintahkan olehnya, khawatirnya perintah tsb 
adalah tipuan yang bisa menyampaikan pada hal yang dilarang, 

19. Tidak ridho kepada nafsu dengan mengingat ingat kesalahannya. 

20. Membenci syetan dengan cara condong pada menyelisihinya. 

21. Membenci dunia dengan tidak melirik pada apa yang dapat melalaikan dari keta'atan 
kepada Allah, 

22. Membenci ahlul maksiyat dengan menjauh darinya, lari dari kemaksiyatan dan menolak 
ikut dengan mereka dalam kemaksiyatan. 

CARA MENCINTAI ALLAH 

23. Cinta kepada Allah ta'ala dengan cara menempatkan hati untuk beribadah kepada-Nya 
saja, mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

24. Mencintai kalam-Nya dengan cara menjaga keagungan ayat-ayatnya, menghormatinya 
dan beramal dengannya. 

25. Mencintai utusan-Nya yaitu Nabi shollallohu alaihi wasallma , dengan cara beriman 
kepadanya, menghormatinya dan condong kepada kesempurnaan mengikutinya. 

26. Mencintai Nabi-nabi Allah lainnya, dengan cara beriman kepada mereka dan menghormati 



mereka. 


27. Mencintai para sahabat dengan menghadirkan keutamaan mereka sebab mereka lebih 
dahulu masuk islam dan kemuliaan mereka sebab bersahabat dengan Nabi, dan pertolongan 
mereka kepada Nabi shollallohu alaihi wasallam dan sebab penyampaian mereka kepada 
agama. 

28. Mencintai keluarganya Nabi dengan cara menjaga mereka untuk memuliakan Nabi 
shollallohu alaihi wasllam, mereka adalah keluarganya Nabi dan kerabatnya. 

29. Mencintai muhajirin dan anshor yaitu orang yang menolong agama dari penduduk makkah 
almukarromah dan madinah al munawwawroh, apalagi yang mula-mula masuk islam diantara 
mereka. 

30. Mencintai orang sholeh dengan cara mengagungkan mereka , condong kepada mereka 
dan menapaki jalan mereka. Wallohu a'lam 

Nasihat dari Syaikh Abdullah bin Alawi Al-Haddad 
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Junjungan kami Abdullah bin Alawi Al-Hadad ra, berpendapat dalam kitabnya yang bctjudul 
“Nashaaihud Diniyyah ”, bahwa semua itu adalah beberapa sifat yang wajib menghiasi setiap 
mukmin. Inilah sedikit pendapat darinya agar orang mukmin sebagai orang yang khusyu' dan 
tawadu' (rendah hati), takut dan merasa khawatir karena Allah swl, berzuhud di dunia, qana'ah 
dengan hal yang sedikit, dan berinfaq dengan kelebihan hartanya, memberi nasehat kepada 
hamba Allah swt. dengan belas kasih kepada mereka, memerintahkan dengan kebaikan dan 
mencegah kemungkaran. 

Konsisten terhadap beberapa ibadah yang memberi petunjuk pada kebaikan serta mengajak 



kepada petunjukyang bersitat diam, santai, belas kasih, dan bersitat tenang yang baik budi, 
bijaksana, merendah kepada orang mukmin, tidak sombong, tidak bertindak lalim, tidak loba 
terhadap manusia, tidak berambisi terhadap dunia, dan tidak mendahulukan urusan dunia, 
mengakhirkan urusan akhirat, tidak suka 

mengumpulkan harta, juga tidak menolak haknya harta, tidak kurang ajar, sombong kepada 
orang mukmin, dan tidak bicara kasar, tidak suka membantah, bercekcok, membantah 
kebenaran, dan tidak berhati keras, tidak buruk budi, tidak berpandangan sempit, tidak 
menjilat (mengambil muka), menipu memalsukan dan tidak mendahulukan orang kaya dari 
orang takir, tidak terus-menerus mendatangi para Raja, tidak diam karena tidak setuju, kepada 
mereka padahal ia mampu, juga tidak suka kemegahan, harta, kekuasaan, akan tetapi bagi 
orang mukmin adalah membencinya, tidaklah ia menyandangnya melainkan adanya hajat 
atau karena darurat. Selesai sudah pendapat Sayid Abdullah bin Alawi Al-Haddad ra. 
[alkhoirot.org] 

Bab tentang Maksiat 
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1. Yang dimaksud dengan pembagian maksiat anggota badan seperti tangan dan perut di bab 
ini hanyalah untuk mempermudah pengajaran. Sebenarnya cukup bagi muslim mengetahui 
haramnya perkara-perkara ini agar dijauhi dan ditakuti walaupun dia tidak mengetahui apa itu 
dosa anggota badan. 

2. Menyandarkan maksiat pada sebagian anggota badan terkadang sebabnya bersitat hakiki 
dan jelas. Seperti menyandarkan maksiat melihat aurat ke mata. Terkadang bersitat majazi 
yang samar seperti menyandarkan maksiat mengambil dan memantaatkan harta riba pada 
perut. 

3. Maksiat terkadang menyebabkan kutur dan mengeluarkan dari Islam. Terkadang tidak 
sampai tingkat itu. Pengarang menjelaskan maksiat yang mengeluarkan dari Islam berupa 
perkataan, perbuatan, dan aqidah (keyakinan) di awal kitab ini. Namun ia juga menyebutkan di 
sini pembagian maksiat pada beberapa anggota badan ada yang kutur ada yang tidak. Seperti 
diketahui, dosa terbesar dan maksiat tertinggi secara syariah adalah segala dosa yang kutur 
karena ia mengeluarkan seseorang dari agama Islam. 

4. Maksiat itu terkadang besar, terkadang kecil. Pengarang tidak menetapkan perbedaan 
antara dosa besar dan kecil. Karena kedua jenis dosa itu wajib dijauhi selamanya secara 
mutlak. Juga, karena manusia berakal sehat apabila mengetahui bahwa maksiat itu 
berlawanan dengan larangan Allah, maka ia menganggapnya sebagai dosa besar walaupun ia 
dosa kecil dari segi tidak tasiknya pelakunya. 

Pasal: Cara Taubat 
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Kewajiban bagi setiap orang mukalaf (muslim yang baligh) untuk 
segera bertaubat dari segala dosa kecil dan besar yaitu (dengan 
cara): menyesal, meninggalkan dosa, dan berniat untuk tidak 
mengulanginya. Tidak disyaratkan istighfar atau memohon ampun 
secara lisan. Apabila dosa itu berupa meninggalkan kewajiban 
maka harus diqadha (dilunasi) atau dosa hak sesama manusia 
.maka ia harus melunasi atau meminta kerelaannya 


Penutup 
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Usai sudah apa yang telah ditakdirkan Allah terhimpun dan aku berharap dariNya Yang Maha 
Suci agar memberikannya mantaat secara merata dan memperbanyak kedudukannya dalam 
hati juga aku berharap ada seseorang yang rela menelaahnya dari kalangan cendekiawan dan 
apabila ternyata melihat kesalahan atau kekeliruan yang ada di dalamnya agar mengingatkan 
hal itu dengan pembenaran yang jelas, supaya orang lebih berhati-hati mengikuti perkataanku 
pada hal yang tidak benar karena kebenaran itu lebih berhakdiikuti. 

Sedangkan manusia adalah tempat kesalahan dan lupa. Wahai Allah swt ampunilah kami dan 
saudara kami yaitu orang-orang yang telah mendahului kami dengan membawa iman, dan 
janganlah Engkau jadikan dalam hati kami sebagai kebencian terhadap orang-orang yang 
beriman. 

Wahai Tuhan kami sesungguhnya Engkau Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Wahai Allah 
swt ampunanMu yang paling luas dibanding dosa-dosa kami dan RahmatMu lah yang aku 
harapkan di sisi kami. Maha Suci Tuhanmu Ya Nabi Muhammad yang menguasai kemuliaan 
jauh dari orang banyak, juga kesejahteraan atas para Rasul dan segala puji bagi Allah yang 
menguasai seluruh alam. [alkhoirot.org] 

Biograti Pengarang Kitab Sullam Taufiq 
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la bernama Abdullah bin Husain bin Tohir Ba Alawi. la lahir di Tarim, Hadramaut, Yaman pada 
1777 M bertepatan dengan 1191 Hijriah dan watat pada 1855 Masehi atau 1272 Hijriah. la 
hidup di Yaman dan Hijaz. 

la belajar di sejumlah mahad ilmu di kota Tarim di bawah para ulama dan masyayikh di sana. 
la menambah keilmuannya di Hijaz selama beberapa tahun sampai menjadi ulama di 
zamannya. Saudaranya, Tohir, mempunyai pengaruh besar dalam mendidik berbagai macam 
ilmu. 

la menjadi seorang pengajar, mursyid dan pendakwah sehingga memiliki banyak pelajar dan 
murid (tarekat) dari berbagai kawasan Hadramaut dan lainnya. 

Syarah Sullamut Taufiq 
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^ jjjjll (JjL^Jl (Jjjj j-aC. jj Aa^. jjSjjll ^Ijuo^ C jLo ^^9 jjAiuajll Ajatu^a oLSj-o 
jj)l AjjU ^jicb j1)I Ajc ^cJjijli jjAajiil j!)I A ^ji] jj3jliil ^Ijuo (__)Li£ C jjJo 

CJJJ^' 


Ada dua kitab syarah sullamut taufiq yaitu: 

- Mirqat Shu'ud Al-Tashdiq fi Syarhi Sullamit Taufiq karya Muhammad bin Umar Nawawi Al- 
Jawi Al-Bantani 

- Syarah Kitab Sullamit Taufiq ila Mahabbatillah alat Tahqiq karya Abdullah Al-Harari. 



